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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai maka ditarik beberapa kesimpulan. 

diantaranya : 

5.1.1 Metode Analisis 

Dari hasil evaluasi ketidakberaturan horizontal, vertikal struktur, dan waktu getar 

bangunan di simpulkan bahwa struktur bangunan gedung yang direncanakan harus 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis dinamis 3D. Hal ini dikarenakan nilai 

waktu getar bangunan (T) tidak memenuhi persyaratan waktu getar bangunan yang di 

tetapkan dalam ketentuan SNI 03-1726- 2012, dimana dalam kedua arah nilai waktu getar 

bangunan lebih besar dari 3,5xTs (T>3,5Ts). Metode analisis tersebut juga valid untuk 

digunakan dalam desain karena telah memenuhi persyaratan terhadap metode analisis 

berdasarkan  hasil evaluasi Modal Participation Massa (MPM), rasio gaya geser dasar 

dinamis terhadap gaya geser dasar statik (VD/VS), serta nilai (θ) < 0,1 sehingga evaluasi 

terhadap efek PΔ diabaikan. 

5.1.2 Kinerja struktur 

Walaupun dari aspek waktu getar (T) menunjukan bahwa system struktur 

bangunan dikategorikan fleksibel, karena nilai T dalam arah-x dan arah-y lebih besar dari 

nilai T-max yang disyaratkan berdasarkan ketentuan SNI, namun bangunan memiliki 

kinerja yang baik karena  berdasarkan evaluasi terhadap nilai simpangan antar lantai 

(drift) yang terjadi masih lebih kecil dari batasan nilai simpangan antar lantai (drift) 

maksimum yang di atur dalam SNI 03-1726-2012. 

5.1.3 Hasil Desain Elemen Balok dan Kolom 

1 Komponen Struktur Balok 

Tipe tulangan memanjang balok yang digunakan telah memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan berdasarkan SNI 2847-2013, dimana untuk semua sistem rangka dalam 
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arah-x rasio tulangan memanjang dari lantai 1 sampai lantai 6 berada diantara  rasio 

tulangan minimum dan rasio tulangan maksimum, sedangkan rasio tulangan pada lantai 7 

sampai lantai 10 menggunakan tulangan minimum. Sedangkan semua system rangka 

dalam arah-y rasio tulangan memanjang dari lantai 1 sampai lantai 7 berada diantara  

rasio tulangan minimum dan rasio tulangan maksimum, dan rasio tulangan pada lantai 8 

sampai lantai 10 menggunakan tulangan minimum. Dengan demikian dimensi penampang 

khususnya pada tiga tingkat teratas cukup besar (over design) karena menggunakan nilai 

tulangan minimum. 

Tulangan geser yang digunakan  telah memenuhi persyaratan terhadap jarak 

tulangan maupun luas tulangan yang diperlukan berdasarkan ketentuan SNI 2847-2013.  

2 Komponen Struktur Kolom 

Luas dan jumlah tulangan yang diperlukan untuk memikul gaya-gaya yang bekerja 

pada elemen kolom (baik gaya lentur, gaya aksial dan gaya geser) telah memenuhi 

persyaratan SNI 03-2847-2013 dimana rasio tulangan memanjang minimum diperoleh 

sebesar 1,099% dan maksimum sebesar 1,832%, untuk dimensi kolom 65 x 65 cm. Nilai 

rasio tulangan yang diperoleh sudah berada dalam rentangan rasio tulangan minimum  

(rmin = 1%) rasio tulangan maksimum  (rmax = 4%). Dengan demikian dimensi 

penampang cukup baik.  Tulangan transversal pada daerah lo dan daerah diluar lo 

memenuhi persyaratan terhadap jarak dengan jumlah kaki  berdasarkan ketentuan SNI 

03-2847-2013 yang disyaratkan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diberikan beberapa saran yang 

direkomendasikan dalam penelitian-penelitian lanjutan maupun dalam perencanaan 

bangunan tinggi pada daerah yang berpotensi terhadap gempa Menengah diantaranya : 

 

1. Untuk mengontrol besarnya gaya geser yang digunakan dalam desain, maka         

analisa gaya-gaya gempa dengan metode dinamis yang direkomendasikan SNI 03-1726-

2012 harus tetap mengikut sertakan metode statik ekivalen. Dengan kata lain metode 

statik ekivalen tetap diperhitungkan dalam analisa gaya-gaya gempa.  

2. Dalam perencanaan konsep desain Kolom Kuat - Balok Lemah, pada Lantai 

puncak dari struktur bangunan gedung, tidak harus menggunakan prinsip desain Kolom 
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Kuat - Balok Lemah, sehingga gaya yang digunakan dalam desain tidak harus 

menggunakan gaya maksimum pada saat balok mengalami pelelehan. Hal ini karena 

pada umumnya pada level tertinggi dari struktur tidak mengalami sendi plastis. 

 

3. Dalam desain struktur bangunan perlu menghasilkan bangunan yang memiliki 

kekakuan yang cukup dengan mempertimbangkan persyaratan waktu getar bangunan 

berdasarkan ketentuan SNI 1726-2012, untuk memenuhi kriteria simpangan, pada kondisi 

elastic, Akan tetapi syarat pembatasan terhadap waktu getar tersebut perlu diperhatikan 

dengan baik karena menyebabkan elemen balok besar, yang dapat menyebabkan elemen 

balok di desain menggunakan tulangan minimum.  

 

4. Untuk dapat melihat pola kerusakan yang terjadi pada bangunan yang beraturan 

pada daerah gempa menengah maka direkomendasikan untuk dilakukan peninjauan 

terhadap respon in-elastis dengan analisis beban dorong (analysis pushover) 
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